PERBEKEL PENYABANGAN
KABUPATEN BULELENG
PERATURAN PERBEKEL PENYABANGAN
NOMOR 13 TAHUN 2020
TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DESA PENYABANGAN

TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PEBEKEL PENYABANGAN,

bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 4 Peraturan
Desa Nomor 7 Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Penyabangan Tahun Anggaran 2021, maka
perlu menetapkan Peraturan Perbekel tentang Penjabaran

Menimbang :

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Penyabangan Tahun

Anggaran 2021;

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan

Mengingat : 1.




Nusa  Tenggara  Timur  (Lembaran  Negarn - Republik
Indonesin Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomaor 1655);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indoneaia Tahun 2014 Nomor
7. Tambahan Lembaran Negarn Republik  Indonesia
Nomor 5495),

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik [ndonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesin Nomor 5539), sebagaimana telah
diubah  beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5588), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Ke Dua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018

tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara



Menetapkan :

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

6. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun

2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1035);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor Tahun
2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Buleleng Tahun 2020 Nomor );

8. Peraturan Bupati Buleleng Nomor Tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Buleleng Tahun 2021 (Berita Daerah
Kabupaten Buleleng Tahun 2020 Nomor K

9. Peraturan Bupati Buleleng Nomor 53 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten
Buleleng Tahun 2020 Nomor 54);

10. Peraturan Desa Penyabangan Nomor 6 Tahun 2020
tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2021
- (Lembaran Desa Penyabangan Tahun 2020 Nomor 6);

11. Peraturan Desa Nomor 7 Tahun 2020 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2021 (Lembaran
Desa Penyabangan Tahun 2020 Nomor 7);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PERBEKEL TENTANG PENJABARAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA PENYABANGAN TAHUN
ANGGARAN 2021

Pasal 1

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Penyabangan Tahun Anggaran 2021 terdiri dari:

1. Pendapatan Desa




a. Pendapatan Asli Desa Rp 1,000,000.00

b. Transfer Rp  2,189,047,000.00
¢. Lain-lain Pendapatan yang Sah  Rp 25,000,000.00
Jumlah Pendapatan Rp 2,215,047,000.00

2. Belanja Desa
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa Rp 778,437,920.80
b. Bidang Pembangunan Rp 389,187,650.00
c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp 319,817,000.00
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp 459,405,500.00

e. Bidang Penanggulangan Bencana,

Darurat dan Mendesak Desa Rp 293,876,579.20
Jumlah Belanja Rp 2,240,724,650.00
Surplus/(Defisit) Rp (25,677,650.00)

3. Pembiayaan Desa
a. Penerimaan Pembiyaan Rp 125,677,650.00

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 100,000,000.00

Selisih Pembiayaan ( a-b) Rp 25,677,650.00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Penyabangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari Peraturan Perbekel ini.
Pasal 3

Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Desa
Penyabangan yang ditetapkan dalam Peraturan Perbekel ini
dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) yang disusun oleh Kepala Urusan dan Kepala Seksi

sebagai Pelaksana Kegiatan Anggaran.




Pasal 4

Peraturan Perbekel ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap

orang dapat

mengetahui, —memerintahkan

pengundangan Peraturan Perbekel ini dengan penempatannya

dalam Berita Desa Penyabangan.

Diundangkan di Penyabangan

pada tanggal 30 Desember 2020
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BERITA ACARA MUSYAWARAH
BPD PENYABANGAN

Pada hari ini Selasa tanggal Dua Puluh Sembilan bulan Desember tahun
Dua Ribu Dua Puluh, bertempat di Kantor Perbekel Penyabangan yang
dihadiri oleh Wakil Ketua, Sekretaris dan Anggota BPD Penyabangan,
sebagaimana daftar hadir terlampir dalam rangka melaksanakan
musyawarah Internal BPD. Pembahasan Rancangan Peraturan Desa

Penyabangan tentang APBDes Tahun Anggaran 2021 hasil evaluasi
Camat Gerokgak.

Setelah diadakan pembahasan melalui musyawarah mufakat maka

dihasilkan beberapa kesepakatan hal-hal sebagai berikut:
1. Kebijakan Pendapatan Desa

Adapun kebijakan pendapatan desa Penyabangan pada tahun Anggaran
2021 adalah:

a. Pendapatan Asli Desa sebanyak Rp. 1.000.000 yang berasal dari

Hasil Asset berupa Jaringan Irigasi Desa

b. Pendapatan Transfer sebanyak Rp. 2.230.472.000 yang berasal

dari:
e Dana Desa : Rp. 1.096.028.000
e Alokasi Dana Desa : Rp. 840.418.000
e Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah : Rp. 115.2601.000

e Bantuan Keuangan Khusus dari Prov Bali : Rp. 100.000.000
c. Pendapatan Lain-Lain sebanyak Rp. 75.000.000 yang terdiri dari:

e Penerimaan dari Bantuan Perusahaan yang berlokasi di Desa
sebanyak Rp. 18.000.000

e Bunga Bank dengan estimasi sebanyak Rp. 7.000.000
2. Kebijakan Belanja Desa

Belanja Desa yang direncanakan dalam Rancangan Perdes tentang

APBDes Tahun 2021 digunakan dengan rincian:

a. Sebanyak 79.5% (tujuh puluh Sembilan koma lima per seratus) dari

jumlah belanja APBDesa digunakan untuk mendanai:



e Penyelenggaraan Pemerintahan desa termasuk belanja Operasional
Pemerintahan Desa sebanyak Rp. 302.190.300,00

e Pelaksanaan Pembangunan Desa sebanyak Rp. 389.187 .650,00
e Pembinaan Kemasyarakatan Desa sebanyak Rp. 319.817.000,00
e Pemberdayaan Masyarakat Desa sebanyak Rp. 459.405.500,00

e Penanggulangan Bencana, Keadaan darurat, dan mendesak Desa

sebanyak Rp. 293.876.579,20

b. Sebanyak 20.5% (dua puluh koma lima per seratus) dari jumlah
belanja APBDesa digunakan untuk beban tetap, yaitu:

e Penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan perbekel sebanyak Rp.
66.636.000,00

e Penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan perangkat desa
sebanyak Rp. 360.484.000,00

e Penyediaan jaminan social bagi Perbekel dan perangkat desa
sebanyak Rp. 15.259.420,80

e Penyediaan tunjangan Badan Permusywaratan Desa sebanyak Rp.
43.200.000,00

e Penyediaan Operasional Badan Permusyawaratan Desa sebanyak
Rp. 4.325.000,00

3. Kebijakan Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Pembiayaan berupa Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SiLPA) sebanyak Rp. 125.677.650,00

b. Pengeluaran Pembiayaan berupa penyertaan Modal kepada
BUMDesa sebanyak Rp. 100.000.000,00 dengan rincian:

eRp. 100.000.000,00 dari Pemerintah Desa untuk
penyertaan Modal unit Usaha Pertokoan dan Fotokopi
yang dimiliki oleh BUMDesa Santhi Karya Jaya.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya, kemudian

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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